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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial telah memudahkan 

masyarakat dalam mengakses informasi lowongan kerja, namun di sisi lain juga 

memunculkan kejahatan baru berupa penipuan lowongan kerja (job scam). 

Kejahatan ini memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama untuk menyebarkan 

informasi palsu yang menyesatkan masyarakat dan menimbulkan kerugian 

ekonomi maupun psikologis bagi korban. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan perlindungan hukum dan upaya pencegahan yang efektif dalam 

menghadapi kejahatan digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 

perlindungan hukum terhadap korban kejahatan scammer dengan modus penipuan 

lowongan kerja di media sosial berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik serta mengkaji upaya pencegahan 

kejahatan tersebut dalam perspektif hukum yang berlaku di Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Sumber bahan hukum meliputi bahan hukum 

primer berupa peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan, serta bahan 

hukum sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan literatur terkait hukum siber dan 

perlindungan korban. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap korban 

kejahatan scammer lowongan kerja di media sosial secara normatif telah diatur 

dalam Undang-Undang Perlindungan Saksi dan Korban, Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana, Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, serta regulasi 

terkait perlindungan korban. Upaya pencegahan kejahatan scam lowongan kerja 

belum berjalan efektif karena belum adanya sistem verifikasi informasi lowongan 

kerja digital, lemahnya pengawasan terhadap konten di media sosial, serta 

rendahnya literasi digital masyarakat. Pencegahan yang ideal memerlukan 

pendekatan kolaboratif antara pemerintah, platform media sosial, dan masyarakat 

melalui pembentukan mekanisme verifikasi lowongan kerja digital, penguatan 

tanggung jawab platform, serta peningkatan literasi digital. 

Dengan demikian, perlindungan dan pencegahan kejahatan scam lowongan 

kerja di media sosial memerlukan pembaruan kebijakan hukum yang menekankan 

aspek preventif, penguatan kelembagaan, serta integrasi antara regulasi hukum, 

teknologi, dan partisipasi masyarakat guna memberikan perlindungan yang lebih 

komprehensif dalam ruang digital. 
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